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Abstrak

Salah satu faktor yang menyebabkan angka kematian ibu masih cukup tinggi di Indonesia adalah perdarahan pasca
persalinan. Perdarahan pasca persalinan didefinisikan sebagai perdarahan yang terjadi pada seorang ibu bersalin yang
kehilangan darah lebih dari 500 ml. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan perdarahan pasca persalinan yaitu usia,
paritas dan jarak kehamilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan usia, paritas dan jarak kehamilan
dengan kejadian perdarahan pasca persalinan di Rumah Sakit Umum Abdul Moeloek Lampung. Penelitian ini adalah
penelitian observasional analitik dengan desain penelitian kohort retrospektif. Data sekunder diperoleh menggunakan buku
rekam medik. Populasi dalam peneliian ini adalah semua ibu bersalin di Rumah Sakit Umum Abdul Moeloek (RSAM)
Lampung periode 1 September sampai 31 Agustus 2018 dengan jumlah sampel 143 responden. Teknik sampling yang
digunakan adalah simple random sampling. Penelitian ini menggunakan perhitungan Uji Chi-Square. Didapatkan prevalensi
kejadian perdarahan pasca persalinan di RSAM pada tahun 2017-2018 adalah 33 kasus (23,1%). Angka kejadian terbanyak
perdarahan pasca persalinan pada usia >35 tahun (42,85%), pada paritas kelompok multipara (46,66%), dan pada jarak
kehamilan = 2 tahun (30,43%). Uji statistik menunjukkan antara perdarahan pasca persalinan dan usia didapatkan p= 0,001,
pada paritas didapatkan p= 0,001 dan pada jarak kehamilan didapatkan p= 0,044. Terdapat hubungan antara usia, paritas
dan jarak kehamilan dengan kejadian perdarahan pasca persalinan di Rumah Sakit Umum Abdul Moeloek Lampung tahun
2017-2018.

Kata kunci : jarak kehamilan, paritas, perdarahan pasca persalinan, usia

Related Factors with Postpartum Hemorrhage
in Abdul Moeloek Hospital of Lampung

Abstract

The factor that causes maternal mortality still high in Indonesia is postpartum hemorrhage. Postpartum hemorrhage is
defined as bleeding that occurs in a mother who has a blood loss of more than 500 ml. Some factors that causes
postpartum hemorrhage are age, parity and distance of pregnancy. The purpose of this study was to determine the relation
between age, parity and distance of pregnancy with the incidence of postpartum hemorrhage in Abdul Moeloek Hospital
(RSAM) Lampung. This study was observational analytic with a retrospective cohort study design. Secondary data was
obtained using medical record books. The population in this study was all mothers giving birth in RSAM Lampung for the
period of September 1, 2017 to August 31, 2018 with a sample of 143 respondents. The sampling technique used was
simple random sampling data using the chi-square test. The prevalence of postpartum hemorrhage in Abdul Moeloek
Hospital in 2017 — 2018 was 33 cases (23,1%). The highest incidence of postpartum hemorrhage at the age of >35 years
(42.85%), in the parity of the multiparous group (46.66%), and at a pregnancy distance of >2 years (30.43%). The results of
Chi-Square test are postpartum hemorrhage and age obtained p= 0,001, at parity obtained p= 0,001 and at the pregnancy
distance obtained p= 0,044. There was a relation between age, parity and distance of pregnancy with the incidence of
postpartum hemorrhage in the Abdul Moeloek Hospital of Lampung in 2017-2018.
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Pendahuluan akibat meningkatnya komplikasi selama
World Health Organization (WHO) kehamilan, persalinan dan setelah persalinan.
memperkirakan 800 perempuan meninggal Berdasarkan Survei Demografi dan

setiap harinya akibat komplikasi kehamilan
dan proses kelahiran. Sekitar 99% dari seluruh
kematian ibu terjadi di negara berkembang.
Sekitar 80% kematian maternal merupakan

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, Angka
Kematian lbu (AKI) di Indonesia sebesar 359
per 100.000 kelahiran hidup. Angka ini masih
cukup tinggi jika dibandingkan dengan
negara—negara tetangga di kawasan ASEAN.
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Penyebab utama kematian ibu yaitu hipertensi
dalam kehamilan dan perdarahan pasca
persalinan. Provinsi Lampung berdasarkan
data Profil Dinas Kesehatan Provinsi Lampung
Tahun 2015 yaitu 149 orang. Jumlah kematian
ibu di Provinsi Lampung yang masih tinggi
disebabkan oleh faktor perdarahan dalam
persalinan berjumlah 46 kasus, hipertensi
dalam kehamilan berjumlah 35 kasus,
disebabkan oleh penyakit infeksi berjumlah 7
kasus, oleh gangguan sistem peredaran darah
berjumlah 10 kasus, faktor gangguan
metabolik berjumlah 3 kasus, dan faktor lain-
lain berjumlah 48 kasus.>*

Perdarahan pasca persalinan
didefinisikan sebagai perdarahan yang terjadi
pada seorang ibu bersalin yang kehilangan
darah lebih dari 500 ml. Perdarahan pasca
persalinan di negara berkembang bisa terjadi
sekitar 4% pada persalinan pervaginam
bahkan mencapai 6% pada persalinan secara
seksio sesarea.*

Kehamilan di usia kurang dari 20 tahun
dan di atas 35 tahun bisa mengakibatkan
anemia, karena pada usia kurang dari 20
tahun secara biologis belum optimal, emosi
masih cenderung labil, sedangkan pada usia
lebih dari 35 tahun terkait dengan penurunan
daya tahan tubuh serta berbagai penyakit
kronis yang menyebabkan anemia. Pengaruh
anemia adalah kontraksi uterus yang lemah
pada saat persalinan, dan juga plasenta lebih
lekat karena kompensasi anemia yang
berakibat sukar lepas, sehingga keadaan
tersebut dapat mengakibatkan terjadinya
perdarahan pasca persalinan.’

Paritas adalah jumlah kehamilan yang
menghasilkan janin yang mampu hidup di luar
rahim atau umur kehamilan 28 minggu.
Wanita dengan paritas tinggi berisiko
mengalami atonia uteri, yang apabila tidak
ditangani dengan baik akan mengakibatkan
perdarahan pasca persalinan.®

Proporsi kematian terbanyak terjadi
pada ibu dengan 1-3 anak dan jika dilihat
menurut jarak kelahirannya ternyata jarak
kurang dari 2 tahun menunjukkan proporsi
kematian maternal lebih banyak. Jarak
melahirkan yang terlalu dekat menyebabkan
ibu mempunyai waktu singkat untuk
memulihkan kondisi rahimnya. Pada ibu
bersalin dengan jarak terlalu dekat akan

berisiko terjadi perdarahan pasca persalinan.
Provinsi Lampung pada tahun 2015
menunjukkan jumlah AKlI di Kota Bandar
Lampung adalah urutan pertama vyang
bersamaan dengan Kabupaten Lampung
Tengah dengan jumlah terbanyak dari 15
kabupaten/kota yang menyumbangkan AKI di
Provinsi Lampung.”!

Berdasarkan pada latar belakang yang
telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk mengetahui faktor—faktor yang
berhubungan dengan perdarahan pasca
persalinan di Rumah Sakit Umum Abdul
Moeloek.

Metode

Penelitian kali ini digunakan teknik
observasi analitik dengan desain kohort
retrospektif. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah faktor—faktor yang berhubungan
adalah usia, paritas, jarak kehamilan,
sedangkan variabel terikatnya adalah
perdarahan pasca persalinan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah ada
hubungan faktor usia, paritas, jarak kehamilan
dengan perdarahan pasca persalinan.

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit
Abdul Moeloek Lampung yang dilaksanakan
pada bulan November-Desember 2018.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
simple random.® Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 143 orang. Dengan kiteria
inklusi ibu yang terdiagnosis perdarahan pasca
persalinan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek,
sedangkan untuk kriteria ekslusinya yaitu data
rekam medik yang tidak lengkap.

Metode pengumpulan data yang
dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data
sekunder yang diperoleh dari poli kebidanan
rekam medik RSAM kota Bandar Lampung.
Pengolahan data dilakukan menggunakan uji
Chi Square secara komputerisasi. Jika syarat
menggunakan uji ini tidak terpenuhi,
selanjutnya dilakukan penggabungan kategori-
kategori yang berdekatan hingga tabel
kontingensi 2x2. lika syarat uji Chi Square
masih belum terpenuhi, nilai p yang dilihat,
yaitu pada continuity correction dengan alasan
n>40.

Hasil

Setelah penelitian dilakukan, kemudian

data yang telah didapatkan diolah dan hasil

JK Unila | Volume 3| Nomor 1 | Maret 2019 | 136



Rodiani, Sany Setiawan | Faktor Faktor yang Berhubungan dengan Perdarahan Pasca Persalinan di Rumah Sakit Umum Abdul Moeloek

Lampung

penelitiannya adalah sebagai berikut. Pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa ibu yang berusia
<20 tahun sebanyak 17 orang (11.9 %), usia
20-35 tahun sebanyak 84 orang (58.7%), dan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor yang
Berhubungan dengan Perdarahan Pasca
Persalinan di Rumah Sakit Umum Abdul Moeloek

usia >35 tahun sebanyak 42 orang (29.4 %). : Lampung -
Distribusi frekuensi ibu dengan perdarahan Usia Persentase (%)
pasca persalinan berdasarkan paritas dengan ;OZO ;E’Bht“r;] ;3
.. . - n .

primipara sebanyak 68 orang (47.6 %), paritas 535 tahL?n ! 294
dengan multipara sebanyak 45 orang (31.5 %), : : —
paritas dengan grandemultipara sebanyak 30 B Paritas Perse:;a;e%)
orang (21.0 %). N:lrlrll.para 31'5

Frekuensi ibu dengan perdarahan pasca ultipara '

. . . Grandemultipara 21.0
persalinan  berdasarkan jarak kehamilan Jarak kehamilan Persentase (%)
dengan < 2 tahun sebanyak 74 orang (51.7 %), <2 tahun 517 .
jarak kehamilan dengan > 2 tahun sebanyak > 2 tahun 433
69 orang (48.3 %). frekuensi jumlah ibu yang Perdarahan pasca Persentase (%)
mengalami  kejadian  perdarahan  pasca .
persalinan sebanyak 33 orang (23,1%), Ya 231
sedangkan ibu yang tidak mengalami kejadian Tidak 7619
perdarahan pasca persalinan sebanyak 110
orang (76,9%).

Tabel 2. Hubungan Usia terhadap Kejadian Perdarahan Pasca Persalinan
Usia Perdarahan pasca persalinan
Ya Tidak Total P
n % n % n % n
< 20 tahun 5 29.41 12 70.58 17 100 0.001

20-35 10 11.90 74 88.09 84 100
> 35 tahun 18 42.85 24 57.14 42 100
Total 33 23.07 110 76.92 143 100

Tabel 3. Hubungan Paritas terhadap Kejadian Perdarahan Pasca Persalinan

Paritas Perdarahan pasca persalinan
Ya Tidak Total P
n % n % n % n
Primipara 7 10.29 61 89.70 68 100 0.001
Multipara 21 46.66 24 53.33 45 100
Grandemultipara 5 16.66 25 83.33 30 100
Total 33 23.07 110 76.92 143 100

Tabel 4. Hubungan Jarak Kehamilan terhadap Kejadian Perdarahan Pasca Persalinan

Jarak kehamilan

Perdarahan pasca persalinan

Ya Tidak Total p
n % n % n %
<2 tahun 1 16.21 62 83.78 74 100 0.044
>2 tahun 21 30.43 48 69.56 69 100

Pada tabel di atas didapatkan pada
kelompok usia yang mengalami perdarahan

pasca persalinan yaitu 5 orang ibu dengan
usia <20 tahun (29.41%), 10 orang ibu dengan
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usia 20 — 35 tahun (11.90%), dan 18 orang ibu
dengan usia >35 tahun (42.85%), Sedangkan
pada kelompok yang tidak terjadi perdarahan
pasca persalinan didapatkan 12 orang ibu
dengan usia <20 tahun (70.58%), 74 orang ibu
dengan usia 20 — 35 tahun (88.09%), dan 24
orang ibu dengan usia >35 tahun (57.14%).
Hasil yang didapatkan dengan uji Chi Square
menunjukkan nilai p sebesar 0.001. Dimana
nilai p tersebut <0.05 sehingga didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan vyang
bermakna antara usia ibu dengan kejadian
perdarahan pasca persalinan di RSAM
Lampung.

Pada kelompok paritas yang mengalami
perdarahan pasca persalinan 7 orang ibu
dengan paritas primipara (10.29%), 21 orang
ibu dengan paritas multipara (46.66%), dan 5
orang ibu dengan paritas grandemultipara
(16.66%). Sedangkan pada kelompok yang
tidak terjadi perdarahan pasca persalinan
didapatkan 61 orang ibu dengan paritas
primipara (89.70%), 24 orang ibu dengan
paritas multipara (53.33%), dan 25 orang ibu
dengan paritas grandemultipara (83.33%).
Hasil yang didapatkan dengan uji Chi Square
menunjukan nilai p sebesar 0.001. Sehingga
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara paritas ibu dengan
kejadian perdarahan pasca persalinan di
RSAM Lampung.

Pada kelompok jarak kehamilan yang
mengalami perdarahan pasca persalinan yaitu
12 orang ibu dengan jarak kehamilan <2
tahun (16.21%), dan 21 orang ibu dengan
jarak  kehamilan =2  tahun (30.43%).
Sedangkan pada kelompok yang tidak terjadi
perdarahan pasca persalinan didapatkan 62
orang ibu dengan jarak kehamilan <20 tahun
(83.78%), dan 48 orang ibu dengan jarak
kehamilan 22 tahun (69.56%). Hasil yang
didapatkan dengan uji Chi Square menunjukan
nilai p sebesar 0.004. Sehingga didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan vyang
bermakna jarak kehamilan dengan kejadian
perdarahan pasca persalinan di RSAM
Lampung.

Pembahasan

Kejadian ibu bersalin dengan
perdarahan pasca persalinan banyak
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Hubungan usia terhadap kejadian
perdarahan pasca persalinan

Hasil yang didapatkan dengan Uji Chi
Square menunjukan nilai p sebesar 0.001
(p<0.05) sehingga didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
usia ibu dengan kejadian perdarahan pasca
persalinan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Megasari
(2013) yang menyatakan ibu yang berusia <20
tahun dan ibu yang berusia >35 tahun lebih
beresiko mengalami  perdarahan pasca
persalinan. Berdasarkan penelitian yang
didapatkan lainnya hal ini sesuai dengan
penelitian  Zenita (2015) yang menyatakan
ada hubungan yang signifikan antara umur ibu
dengan kejadian perdarahan pasca persalinan
primer dan sekunder.'®*!

Hal ini sesuai dengan teori usia ibu
hamil kurang dari 20 tahun lebih berisiko
karena rahim dan panggul ibu belum siap
bereproduksi dengan baik, sehingga perlu
diwaspadai mengalami  persalinan yang sulit
dan bisa berakibat terjadinya komplikasi
persalinan. Sebaliknya jika terjadi kehamilan
pada usia lebih dari 35 tahun kurang siap
untuk menghadapi kehamilan dan persalinan
cenderung mengalami perdarahan, hipertensi,
obesitas, diabetes, mioma uterus persalinan
lama dan penyakit-penyakit lainnya.*®

2. Hubungan paritas terhadap kejadian
perdarahan pasca persalinan

Hasil yang didapatkan dengan uji Chi
Square menunjukan nilai p sebesar 0.001
(p<0.05) sehingga didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
paritas ibu dengan kejadian perdarahan pasca
persalinan. Berdasarkan penelitian Sulistiyani
(2010) bahwa penelitiannya sejalan dengan
penelitian ini yang menyatakan kelompok
paritas memiliki hubungan dengan kejadian
perdarahan pasca persalinan. Beda dengan
halnya yang dilakukan oleh Eriza et al (2015)
yang menyatakan dari penelitiannya tersebut
bahwa paritas tidak signifikan mempengaruhi
perdarahan pasca persalinan.>*

Hal ini sesuai dengan teori Wiknjosastro
(2010) ibu dengan kehamilan lebih dari 1 kali
atau yang termasuk multigravida mempunyai
risiko lebih tinggi terhadap terjadinya
perdarahan pasca persalinan dibandingkan
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dengan ibu-ibu yang termasuk golongan
primigravida. Hal ini dikarenakan pada
multigravida, fungsi reproduksi mengalami
penurunan sehingga kemungkinan terjadinya
perdarahan pasca persalinan menjadi lebih
besar.

Paritas merupakan faktor risiko yang
memengaruhi perdarahan pasca persalinan
primer. Pada paritas yang rendah (paritas 1)
dapat menyebabkan ketidaksiapan ibu dalam
menghadapi persalinan sehingga ibu hamil
tidak mampu dalam menangani komplikasi
yang terjadi selama kehamilan, persalinan dan
nifas. Meskipun begitu, semakin sering wanita
mengalami kehamilan dan melahirkan (paritas
lebih dari 3) maka uterus semakin lemah
sehingga besar risiko komplikasi kehamilan.*

3. Hubungan paritas terhadap kejadian
perdarahan pasca persalinan

Hasil yang didapatkan dengan uji Chi
Square menunjukan nilai p sebesar 0.004
(p<0.05) sehingga didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang bermakna jarak
kehamilan dengan kejadian perdarahan pasca
persalinan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Widianti & Setiyaningsih (2014)
yang menyatakan bahwa penelitiannya
tersebut terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara jarak kehamilan dengan
perdarahan pasca persalinan.” Hal ini sesuai
dengan teori didalam penelitian Yuliyati et a/
(2017) yaitu pada jarak kehamilan yang terlalu
pendek <2 tahun uterus belum cukup waktu
untuk kembali pulih secara fisiologis dari
kehamilan sebelumnya. Kondisi di mana
uterus pada jarak kehamilan yang pendek
belum mampu secara maksimal untuk
memberikan cadangan nutrisi bagi ibu dan
janin, sehingga menyebabkan ibu mengalami
gangguan gizi dan anemia serta gangguan
perkembangan janin. **

Pada saat interval kehamilan terlalu
jauh berkaitan dengan umur maternal yang
semakin bertambah, dengan bertambahnya
usia maka saat persalinan kekuatan fungsi
otot—otot uterus dan otot panggul melemah.
Interval pada  kehamilan vyang jauh
pengaruhnya hampir sama seperti pada
persalinan primipara.14

Simpulan

Terdapat hubungan usia, paritas dan
jarak kehamilan dengan kejadian perdarahan
pasca persalinan di Rumah Sakit Umum Abdul
Moeloek Lampung.
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